
Direktorat Jenderal (Ditjen) Imigrasi menunda implementasi desain paspor merah putih yang
sedianya akan diterbitkan pertama kali pada peringatan kemerdekaan ke-80 Republik Indonesia
tanggal 17 Agustus 2025. Ditjen Imigrasi mengatakan, saat ini pihaknya fokus kepada
peningkatan layanan. Keputusan ini diambil dalam rangka melaksanakan Instruksi Presiden
(Inpres) Nomor 1 Tahun 2025 tentang Efisiensi Anggaran bagi Kementerian dan Lembaga.
Keputusan menunda implementasi desain paspor merah putih ini diambil setelah melakukan
evaluasi secara menyeluruh dan mempertimbangkan saran dan masukan dari masyarakat,
dengan memperhatikan tingkat urgensi serta dinamika ekonomi yang tengah bergulir.

Kebijakan anggaran mendorong Ditjen Imigrasi untuk lebih selektif dalam merancang program
kerja, khususnya yang berkaitan dengan layanan publik. Salah satu prioritas utama adalah
memastikan bahwa setiap kebijakan yang dijalankan memiliki dampak langsung dan signifikan
terhadap kebutuhan masyarakat. Selain soal efisiensi, keputusan penundaan ini juga
merupakan respons atas aspirasi masyarakat. Selama satu tahun terakhir, Ditjen Imigrasi
memantau opini publik melalui media sosial, sejak desain paspor baru pertama kali
diperkenalkan pada 17 Agustus 2024. Analisis terhadap 1.642 unggahan dari berbagai kanal
media sosial memperlihatkan, bahwa masyarakat cenderung lebih menginginkan penguatan
fungsi dan posisi paspor Indonesia di dunia internasional, ketimbang perubahan desain
semata. Selain itu, dari sampel unggahan tersebut juga terlihat kecenderungan masyarakat
kepada kebijakan pelayanan dengan dampak yang lebih konkret untuk dirasakan serta selaras
dengan prinsip efisiensi dan prioritas kebutuhan publik.

Ditjen Imigrasi berupaya memaksimalkan pelayanan dan pengawasan keimigrasian melalui
pengembangan serta pemeliharaan sistem berbasis digital. Inovasi tidak berhenti pada
perubahan desain fisik, melainkan berupa penguatan sistem dan pelayanan yang lebih tepat
guna. Oleh karena itu, ditundanya kebijakan desain paspor merah putih bukan berarti fokus
untuk memperkuat paspor Indonesia berhenti dilakukan. Langkah strategis yang melibatkan
instansi pemerintah terkait serta seluruh masyarakat Indonesia diperlukan, dan diharapkan
semua pihak dapat saling mendukung guna memperkuat paspor Indonesia

Pemerintah akan fokus memperkuat paspor Indonesia di banyak negara dunia, dan
meningkatkan keamanan digital hingga efisiensi pelayanan. Karenanya, pemerintah meminta
masukan dan kritik dari banyak pihak, untuk terus memperkuat paspor Indonesia di mata
dunia. Inovasi Ditjen Imigrasi akan terus berlanjut, dengan fokus pada pengembangan jangka
panjang untuk memperkuat paspor Republik Indonesia melalui peningkatan keamanan digital
dan efisiensi pelayanan. 

Salah satu alasan penting di balik pembaruan desain paspor adalah untuk mengantisipasi
ancaman keamanan, seperti teknik morphing wajah, yaitu penggabungan wajah dua individu
untuk memalsukan identitas. Indonesia pun telah tergabung dalam jaringan Public Key
Directory (PKD) dari International Civil Aviation Organization (ICAO) sejak 2019 untuk
meningkatkan otentikasi dokumen perjalanan dan memerangi kejahatan lintas negara. Desain20
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Kebijakan Ditjen Imigrasi melakukan penundaan terhadap implementasi desain
paspor merah putih merupakan langkah yang tepat mengingat kecenderungan
masyarakat menginginkan kebijakan pelayanan dengan dampak yang lebih konkret
untuk dirasakan serta selaras dengan prinsip efisiensi dan prioritas kebutuhan
publik. Hal tersebut sejalan dengan Instruksi Presiden (Inpres) Nomor 1 Tahun
2025 tentang Efisiensi Anggaran bagi Kementerian dan Lembaga. Untuk itu, dalam
rangka pelaksanaan fungsi pengawasan, Komisi XIII DPR RI mendukung dan
mengapresiasi kebijakan Ditjen Imigrasi dalam melakukan penundaan terhadap
desain paspor merah putih. Komisi XIII DPR RI juga mendorong Ditjen Imigrasi
untuk meningkatkan pelayanan dan pengawasan keimigrasian melalui
pengembangan dan pemeliharaan sistem berbasis digital. Inovasi tidak hanya
pada perubahan desain fisik, melainkan berupa penguatan sistem dan pelayanan
yang lebih tepat sasaran. 
 

cnnindonesia.com, 18 Juli 2025;
detik.com, 18  Juli 2025;
kompas.com, 18 Juli 2025; dan
tempo.co, 20 Juli 2025.
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paspor merah putih yang ditunda implementasinya, selain aspek visual, desain anyar ini juga
membawa peningkatan dari segi keamanan. Fitur-fitur seperti chip biometrik, halaman biodata
berbahan polikarbonat, dan teknologi pencetakan khusus untuk mencegah pemalsuan turut
disematkan. Desain ini juga sejalan dengan standar dan rekomendasi dari ICAO.
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